BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bioabsorpsi logam Cu
tertinggi di dalam tumbuhan eceng gondok terdapat pada waktu kontak terendah yaitu
minggu ke-1 dengan akumulasi 18,09 ppm serta berturut-turut semakin menurun
hingga minggu ke-4 dengan akumulasi 6,67 ppm . Daya absorpsi tumbuhan eceng
gondok terhadap lamanya waktu kontak (MSA) oleh logam Cu semakin berkurang
karena terjadi efek toksik pada sampel tumbuhan.
5.2 Saran

Penelitian ini dapat direkomendasikan sebagai agen absorbsi yang dapat
mengakumulasi logam berat Cu dengan penyerapan dan akumulasi konsentrasi logam
yang tinggi dengan waktu kontak yang singkat dan diharapkan menjadi solusi dari
penanganan cemaran logam Cu dengan waktu yang efektif oleh tumbuhan eceng
gondok. Dalam penelitian ini perlu penelitian lanjutan terutama variasi konsentrasi

logam(ppm) serta proses terjadinya ikatan yang terjadi pada proses absorpsi.
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